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This study  aimed to determine students' critical thinking skills toward IPS subject in 
VIII F Grade of MTS Negeri 1 Pontianak with the application of problem posing 
learning model. The variables in this study were problem posing learning model and 
students' critical thinking skills using Quasi Experimental Design research method. 
The data samples of this research were from 30 students of VIII F Grade in MTs 
Negeri 1 Pontianak. The data collection used direct observation techniques, 
documentary study techniques, and measurement techniques. The results showed of 
the comparison score between the first posttest with the second posttest showed that 
20 out of 30 students experienced an increase and the comparison of the second 
posttest with the third posttest indicated that 17 out of 30 students had increased. 
Therefore, generally the application of the problem posing learning model was proven 
could improve students' critical thinking skills in VIII F Grade of MTS Negeri 1 
Pontianak. 
 




Pendidikan   adalah   usaha   sadar   dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara (UU No20 Tahun 2003). 
Berhasil  atau  tidak  suatu  pendidikan 
salah   satunya   adalah   karena   guru.   Guru 
mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam perkembangan dan kemajuan anak 
didiknya. Guru dituntut untuk dapat 
menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya. 
Untuk dapat mencapai tujuan pengajaran 
yang diharapkan guru harus pandai memilih 
cara yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan 
anak didik. Supaya anak didik dapat 
mengikuti     proses     pembelajaran     secara 
 
 
seksama dan memperoleh kepahaman 
terhadap materi yang telah disampaikan oleh 
gurunya. 
Mata pelajaran IPS merupakan salah 
satu pelajaran yang menuntut siswa untuk 
memiliki pemahaman konsep yang 
mendalam, karena proses pembelajaran IPS 
didominasi oleh kegiatan mendengar dan 
menyampaikan suatu pendapat. Adapun 
keterampilan lain yang dianggap penting 
dalam pembelajaran IPS adalah mengajarkan 
siswa bagaimana berpikir, bahkan lebih 
membantu siswa bagaimana berpikir kritis 
dan kreatif sebagai salah satu tujuan 
diajarkannya IPS di sekolah. Berpikir kritis 
atau reflektif merupakan suatu proses 
menyusun kembali dan mengatur informasi 
serta pengetahuan untuk menghasilkan suatu 





Kemampuan berpikir kritis dapat diukur 
secara langsung dengan melihat bagaimana 
afektif dan kognitif siswa saat menjawab 
pertanyaan atau mengungkapkan pendapat 
secara masuk akal dan cepat. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Ennis (dalam 
Benidiktus 2014:243) yang menyatakan 
bahwa berpikir kritis adalah berpikir yang 
masuk akal, berpikir secara reflektif yang 
difokuskan untuk memutuskan apa yang 
dipercaya atau yang akan dilakukan. 
Upaya yang dipandang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa   adalah   dengan   menerapkan   model 
pembelajaran problem posing. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Suryosubroto (2009:206) 
yang menyatakan bahwa “problem posing 
dipandang sebagai pendekatan yang dapat 
memotivasi peserta didik untuk berpikir kritis 
serta mampu memperkaya pengalaman- 
pengalaman belajar”, sehingga pada akhirnya 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Adi Apri 
Anto,R (2013) menunjukan  bahwa 
penerapan model pembelajaran problem 
posing dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa dengan persentase rata- 
rata 55,31% pada siklus I dan 71,25% pada 
siklus II .Selain itu penelitian yang 
dilakukan oleh Dinda Yasinta (2016) 
menunjukan bahwa penerapan model 
Problem posing efektif meningkatkan hasil 
belajar. Kedua penelitian tersebut 
menunjukan bahwa, model pembelajaran 
problem posing layak diterapkan untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis 
siswa. 
Berdasarkan wawancara  yang dilakukan 
terhadap guru mata pelajaran IPS di peroleh 
hasil bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas VIII Masih rendah. Hal tersebut 
dibuktikan  pada  saat  proses  pembelajaran 
berlangsung terlihat tidak aktif dan ketika 
diminta untuk menyampaikan  pendapat, 
siswa kesulitan menjawab. Selain itu, siswa 
kesulitan memahami pertanyaan yang 
diajukan guru sehingga beberapa siswa 
menjawab pertanyaan dengan menyimpang. 
Siswa juga masih kesulitan untuk 
menyimpulkan materi yang disampaikan 
dengan bahasa yang tapat dan jelas. Hasil 
wawancara tersebut, menunjukan bahwa 
siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Pontianak 
rata-rata belum memenuhi indikator 
seseorang yang dikatakan memiliki 
kemampuan berpikir kritis. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas VIII MTs Negeri 1 
Pontianak masih rendah. 
Berdasarkan uraian di atas maka 
dilakukan penelitian Penerapan Model 
Pembelajaran Problem Posing Untuk 
meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis 
Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII F 
di MTs Negeri 1 Pontianak. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) 
Perencanaan penerapan model pembelajaram 
problem posing untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII F 
di MTs Negeri 1 Pontianak. (2) Pelaksanaan 
pembelajaran Problem Posing di kelas VIII F 
MTs Negeri 1 Pontianak. (3) Perlakuan 
pembelajaran Problem Posing dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
pada kelas VIII F MTs Negeri 1 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah Quasi 
Eksperimen Design atau ekperimen berpura 
pura   (Nawawi   2015).   Bentuk   rancangan 
quasi eksperimental yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah time series design 
(Sugiyono2017) dengan pola sebagai berikut: 
 
 
   Tabel 1. Pola Time Series Design   
Pre test Perlakuan Post test 
O1 X1 O2 
O3 X2 O4 




Data pada penelitian ini, yaitu tes hasil 
(pretest dan posttest), lembar observasi 
pelaksanaan pembelajaran dan catatan 
observasi kegiatan siswa. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang di lakukan pada 
tahap   persiapan   antara   lain:   (1)peneliti 
mempersiapkan perangkat pembelajaran 
berupa silabus,(2)Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), (3)Pembuatan 
perangkat pembelajaran ini peneliti di bantu 
oleh guru mata pelajaran IPS kelas VIII di 
MTs Negeri 1 pontianak, (4) Peneliti juga 
menyiapkan instrumen penelitian seperti 
lembar observasi guru, lembar catatan 
observasi dan (5) soal pre test– post test. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan  penelitian  ini  di  lakukan 
pada tiga kali pertemuan yaitu pada 
pertemuan pertama pada tanggal 28 april 
2018, pertemuan kedua 3 Mei 2018 dan 
pertemuan ketiga pada tanggal 5 Mei 2018 
di kelas VIII F. Selama proses pembelajaran 
peneliti sebagai observer malaksanakan 
pengamatan selama proses pembelajaran 
peneliti melakukan post test  untuk 




Langkah langkah yang di lakukan pada 
tahap akhir antar lain: (1) melakukan 
pengelolaann Hasil analisis pretest dan 
posttest di jadi kan sebagai tolak ukur untuk 
melihat peningkatan kemampuan berpikir 
kritis siswa, (2)Peneliti manganalisis hasil 
observasi guru dan siswa Kemudian peneliti 
manarik kesimpulan dari hasil analisis dan 
membuat saran. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Perencanaan Pembelajaran Yang 
Menggunakan Model Pembelajaran 
Problem Posing. 
Pembuatan perencanaan pembelajaran 
yang telah di buat hampir sama pada setiap 
pertemuan yaitu menentukan materi, 
membuat RPP, nomor kelompok, 
menyediakan lembar LPP I dan LPP II 
untuk kegiatan diskusi kelompok, serta 
intrumen penelitian berupa lembar 
observasi chek list untuk guru dan lembar 
catatan observasi untuk kegiatan siswa. 
Namun ada sedikit kendala, pada pertemuan 
pertama yaitu dalam pembuatan RPP 
terdapat kesalahan dalam struktur penulisan 
dan penentuan indikator pembelajaran, serta 
kegiatan observasi tidak berjalan dengan 
baik. pada Pertemuan kedua terdapat revisi 
pada struktur penulisan RPP. Dan pada 
pertemuan ketiga juga terdapat kendala pada 
RPP kesalahan dalam penentuan tujuan 
pembelajaran. 
Kendala di atas langsung bisa di atasi 
dengan adanya beberapa saran dari guru dan 
pembimbing. Peneliti berusaha memperbaiki 
kekurangan yang terdapat pada pertemuan 
pertama, yaitu pada pertemuan yang kedua 
peneliti memberikan lembar intruksi untuk 
membuat pertanyaan pada setiap kelompok 
dan menambah anggota observer agar 
kegiatan observasi dapat di amati dengan 
baik. 
 
2. Pelaksanaan penerapan model 
pemnbelajaran problem posing 
Pelaksanaan pembelajaran  pada 
pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 
28 April 2018 pada jam pelajaran ke-5 s.d 
ke-6 dengan jumlah peserta didik sebanyak 
30 siswa yang tidak hadir 3 orang 1 izin 2 
sakit.     Kegiatan     pembelajaran     dengan 
menerapkan model pembelajaran problem 
posing pada pertemuan pertama terdiri dari 
tiga kegiatan utama yaitu kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Pada kegiatan awal Peneliti dan guru 
masuk tepat waktu saat pergantian jam 
dibunyikan dengan mengucapkan salam dan 
siswa serentak menjawab salam dari guru. 
Terlebih dahulu guru mempersiapkan fisik 
dan memeriksa kehadiran siswa untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Sebelum 




memperkenalkan peneliti dan menjelaskan 
sedikit tentang tujuan kedatangan peneliti di 
kelas VIII F. Guru memulai pembelajaran 
dengan memberikan pertanyaan awal untuk 
megetahui kemampuan awal siswa yaitu: 
“negara kita indonesia pernah di jajah oleh 
negara-negara apa saja dan apa tujuan serta 
daya tarik bangsa barat melakukan 
penjajahan?” ketika guru memberikan 
pertanyaan hanya tiga orang siswa yang bisa 
menjawab pertanyaan tersebut ini terbukti 
bahwa hanya ada beberapa siswa yang 
belajar.Setelah guru menyampaikan 
apersepsi dan motivasi guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan di capai 
berdasarkan RPP. 
Kegiatan inti dimulai dengan Guru 
membagi  siswa  kedalam  kelompok  secara 
heterogen berdasarkan tingkat kemampuan 
berpikir mereka, yang dapat di lihat dari 
hasil tes awal kedalam tujuh kelompok 
belajar terdiri dari empat sampai lima siswa, 
Pada saat pembagian kelompok mengalami 
kendala yaitu siswa tidak setuju dengan 
anggota kelompoknya. Upaya guru 
mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
menegaskan kembali bahwa anggota 
kelompok tidak bisa di ubah dan siswa 
mengikuti arahan guru tersebut. 
Setelah semua kelompok terbentuk, guru 
menjelaskan sedikit materi tentang latar 
belakang kedatangan bangsa barat sebagai 
pembuka pembelajaran dan memperjelas 
konsep kegiatan belajar yang akan di 
lakukan. Kurangnya pemahaman model 
pembelajaran yang guru kuasai sehingga 
proses pembelajaran berjalan kurang baik. 
Kondisi kelas yang sedikit ribut Pada saat 
guru menjelaskan materi pembelajaran, ada 
4 siswa yang tidak memperhatikan dengan 
baik terutama yang ada di bangku belakang 
dan juga kelas yang panas membuat suasana 
belajar kurang nyaman. Upaya guru 
mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
memberikan sebuah pertanyaan kepada 
siswa dan mendatanginya, sehingga siswa 
tersebut memperhatikan kembali. Kemudian 
guru menjelaskan konsep kegiatan 
pembelajaran dengan menugaskan setiap 
kelompok    membuat    peta    konsep    atau 
ringkasan. Setelah itu guru menugaskan 
masing-masing siswa dalam kelompok 
membuat pertanyaan yang di tulis pada 
lembar problem posing satu. selanjutnya 
Guru menegaskan setiap anggota kelompok 
harus memilih dua pertanyaan yang tidak 
bisa di selesaikan dalam kelompok pada 
lembar problem posing dua untuk 
diserahkan kepada kelompok lain searah 
jarum jam. Pada saat ini keadaan kelas 
sedikit ribut karena siswa melakukan diskusi 
kecil tentang pertanyaan yang di terima. 
Setelah pembagian kelompok dan 
menerima     arahan     dari     guru,     siswa 
melakukan diskusi untuk menjawab setiap 
pertanyaan yang sudah didapatkan dari 
kelompok lain. Kegiatan diskusi dilakukan 
dengan posisi duduk mereka secara 
berhadapan yang terdiri dari 4-5 anggota 
kelompok disertai dengan ketua kelompok 
yang di tunjuk langsung oleh guru sebagai 
pemimpin kegiatan diskusi. Guru 
memerintahkan siswa untuk menyelesaikan 
tugas kelompok mereka masing-masing 
dengan waktu 15 menit, setelah semua 
kelompok selesai guru menugaskan setiap 
kelompok menukarkan pertanyaan mereka 
ke kelompok lain searah jarum jam untuk di 
jawab dan di kritisi. Pada saat diskusi kelas 
menjadi ribut. Sehingga guru menegaskan 
bahwa mereka harus memelankan suara agar 
tidak mengganggu kelas lain yang sedang 
belajar. Akhirnya siswa pun mengikuti 
arahan dari guru. 
Ketika guru memerintahkan siswa untuk 
melakukan persentasi mereka tampak 
antusias ingin mempersentasikan hasil kerja 
kelompoknya, guru memberikan 
kesempatan kepada kelompok yang sudah 
siap untuk melakukan presentasi, guru 
menunjuk kelompok enam ditanggapi oleh 
kelompok tujuh dan di susul dengan 
kelompok tiga yang di tanggapi oleh 
kelompok empat dan kelompok dua yang di 
tanggapi kelompk tiga. Pertemuan pertama 
hanya ada tiga kelompok yang memiliki 
kesempatan untuk mempersentasikan hasil 
diskusinya, kelompok yang belum maju 
diminta untuk mendengarkan dan 




kelompok audiens di bebaskan 
mengungkapkan pendapat dengan harapan 
dapat memancing ide yang lebih kritis, Pada 
saat presentasi ada siswa yang tidak 
mendengarkan temannya yang ada di depan. 
Guru menegur siswa tersebut sehingga siswa 
memperhatikan presentasi kembali. Setelah 
kelompok pertama selesai guru memanggil 
kelompok selanjutnya. Guru sebagai 
moderator kegiatan diskusi mengobservasi 
sejauh mana kualitas pertanyaan yang siswa 
buat dan tanggapan yang di sampaikan 
audiens. 
Proses pembelajaran selesai guru 
memberikan kesempatan kepada  siswa 
untuk menyampaikan kesimpulan dari 
proses pembelajaran yang telah dilakukan, 
Ada tiga siswa yang berani mengangkat 
tangan dan guru mempersilahkan siswa satu 
persatu. Guru membantu memperkuat 
kesimpulan yang telah diberikan. Guru 
memberikan post test untuk mengukur 
tingkat berpikir kritis siswa dengan 
menyuruh siswa membuat lima pertanyaan 
beserta jawaban dari materi yang telah 
dibahas. Peneliti melakukan analisis hasil 
pertanyan dan jawaban yang telah di buat. 
Hasil post test siswa menunjukkan bahwa 
hanya ada dua siswa yang sudah mampu 
mencapai level kognitif menganalisis. 
Pelaksanaan pembelajaran yang di 
lakukan pada pertemuan kedua ini dilakukan 
pada hari Senin, 30 April 2018 pada jam 
pelajaran ke-1 s.d ke-2 dengan jumlah 
peserta didik 30 siswa, hadir 28 siswa, 1 
sakit dan 1 izin. Pelaksanaan pembelajaran 
pada pertemuan kedua sama dengan 
pertemuan pertama, peneliti di bantu guru 
mata pelajaran IPS sebagai pengajar di 
kelas dan peneliti mengobservasi kegiatan 
pembelajaran, karena kegiatan pembelajaran 
pada jam awal, peneliti dan guru masuk 
ruangan jam 06:45 wib di awali dengan 
membaca Alquran dan berdoa bersama 
sebelum kegiatan pembelajaran di mulai. 
Kegiatan pembelajaran di  mulai  pada  jam 
07.00 wib materi yang di sampaikan pada 
pertemuan ini adalah kondisi masyarakat 
indonesia pada Zaman Penjajahan Akibat 
Dari Pengaruh Monopoli Perdagangan Dan 
Pengaruh Kebijakan Kerja Paksa dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem 
Posing. Kegiatan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran problem 
posing pada pertemuan kedua terdiri dari 
tiga kegiatan utama yaitu kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Kegiatan pembelajaran di mulai dengan 
mengucapkan salam, berdoa bersama siswa 
serta   memeriksa   kehadiran   siswa   untuk 
mempersiapkan fisik dan fisikis siswa 
mengikuti kegiatan pembelajaran, 
melakukan apersepsi dan motivasi serta 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin di capai berdasarkan RPP. Pada 
kegiatan ini guru memberikan motivasi awal 
dengan memberikan pertanyaan yang 
menyangkut materi yang akan di bahas yaitu 
kondisi masyarakat indonesia pada zaman 
penjajahan akibat pengaruh dari monopoli 
perdagangan dan kerja paksa dari tiga 
pertanyaan sederhana yang di sampaikan 
guru hanya ada empat siswa yang dapat 
menjawab pertanyaan dengan benar, ini 
membuktikan bahwa hanya beberapa siswa 
yang belajar di rumah. Guru memberikan 
pretest untuk mengukur kemampuan berfikir 
kritis siswa. 
Pada pertemuan kedua pembagian 
kelompok    dilakukan    secara    heterogen 
berdasarkan hasil tes pada pertemuan 
pertama, diawali dengan guru melihat hasil 
nilai siswa yang tertinggi sebagai ketua 
kelompok yang terdiri dari 4-5 anggota. 
Kondisi kelas saat pembagian kelompok 
sedikit ribut, sehingga perlu beberapa menit 
untuk mengkondisikan kelas. Melihat pada 
pertemuan pertama tingkat berpikir kritis 
siswa masih rendah, guru berupaya 
membantu kegiatan kelompok agar lebih 
tearah dengan memberikan berupa lembaran 
panduan membuat pertanyaan kepada semua 
kelompok. 
Setelah semua kelompok terbentuk, guru 
menjelaskan materi pembelajaran tentang 
kondisi  masyarakat  indonesia  pada  zaman 
penjajahan akibat pengaruh monopoli dan 
kerja paksa. Pada kegiaan ini guru megawali 
dengan menuliskan pokok bahasan materi 




materi ini guru berjalan mendekati siswa 
dan siswa pun terlihat antusias 
memperhatikan guru dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan menyangkut materi 
walaupun ada beberapa siswa yang keluar di 
panggil guru lain. 
Kemudian guru menjelaskan konsep 
kegiatan pembelajaran dengan menugaskan 
setiap kelompok membuat peta konsep atau 
ringkasan. Setelah itu guru menugaskan 
masing-masing siswa dalam kelompok 
membuat pertanyaan yang di tulis pada 
lembar problem posing satu  selanjutnya 
Guru menegaskan setiap anggota kelompok 
harus memilih dua pertanyaan yang tidak 
bisa di selesaikan dalam kelompok pada 
lembar problem posing dua untuk 
diserahkan kepada kelompok lain searah 
jarum jam. Pada saat diskusi kelompok 
suasana kelas sedikit ribut, guru berusaha 
mengkondisikan kelas dengan 
memperingatkan mereka agar tidak terlalu 
ribut. 
Kegiatan diskusi dilakukan dengan posisi 
duduk secara berhadapan di awali dengan 
mereka membuat ringkasan atau peta konsep 
dari materi yang sedang di bahas baik dari 
penjelasan guru maupun dari materi yang 
ada di buku, dari hasil ringkasan setiap 
anggota kelompok di perintahkan membuat 
pertanyaan dan berdiskusi memilih dua 
pertanyaan diserahkan pada kelompok lain 
untuk didiskusikan kembali jawabannya 
kegiatan ini memakan waktu kurang lebih 
20 menit. Kegiatan diskusi tampak kondusif 
dan tenang disini tampak bahwa mereka 
bersungguh-sungguh untuk menyelasaikan 
diskusinya dengan batasan waktu yang di 
berikan guru. 
Guru memberikan kesempatan kepada 
kelompok yang sudah siap untuk melakukan 
presentasi.pada    saat    guru    memberikan 
kesempatan tersebut meraka tampak 
semangat ingin maju duluan, guru 
mengatasinya dengan menunjuk kelompok 
yang terlihat sangat antusias ingin maju, di 
awali dengan kelompok empat sebagai 
persentasi pertama dan untuk  kelompok 
yang selanjutnya guru membuat nomor 
undian untuk maju persentasi kedepan. 
Kelompok yang belum maju diminta 
untuk mendengarkan dan menanggapi hasil 
presentasi. Pada saat presentasi ada siswa 
yang tidak mendengarkan temannya, 
terutama yang duduk di kursi belakang. 
Guru menegur siswa tersebut sehingga siswa 
memperhatikan presentasi kembali, Setelah 
kelompok pertama selesai guru memanggil 
kelompok selanjutnya. Karna kegiatan ini 
memakan waktu yang cukup lama guru 
membatasi hanya tiga kelompok yang 
mendapatkan kesempatan yaitu kelompok 
tiga, empat, dan satu. 
Proses belajar selesai guru 
mempersilakan kepada siswa yang berani 
menyimpulkan dari materi pembelajaran. 
Ada sepuluh orang siswa  mengangkat 
tangan untuk memberikan kesimpulan, 
namun guru hanya memilih dua orang siswa 
karena keterbatasan waktu, guru membantu 
siswa memperkuat kesimpulan yang telah 
disampaikan. 
Guru memberikan post test untuk 
mengukur tingkat berpikir kritis siswa 
dengan menyuruh siswa membuat lima 
pertanyaan beserta jawaban dari materi yang 
telah dibahas. Peneliti melakukan analisis 
hasil pertanyan dan jawaban yang telah di 
buat. Hasil post test siswa menunjukkan cara 
berpikir kritis siwa sudah mulai meningakat 
dari hasil pre test terdapat 11 orang siswa 
yang sudah mencapai level kognitif berpikir 
analisis bahkan ada satu siswa yang sudah 
bisa mencapai level kognitif ke 5 yaitu siswa 
sudah mampu mengevaluasi. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
mengunakan model pembelajaran problem 
posing di lakukan pada hari Selasa tanggal 1 
Mei 2018 pada jam pelajaran ke-3 s.d ke-4 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 30 
siswa yang tidak hadir 3 orang, 1 izin 2 
sakit. Kegiatan pembelajaran pada 
pertemuan ketiga yang merupakan 
pertemuan yang terakhir dalam Penerapan 
Model Pembelajaran Problem Posing Di 
MTS Negeri 1 Pontianak, membahas materi 
kondisi masyarakat indonesia pada zaman 
penjajahan berupa pengaruh sewa tanah dan 




yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. 
Kegiatan pembelajaran di mulai dengan 
mengucapkan salam, dan mengabsen siswa 
serta mempersiapkan fisik dan fisikis siswa 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, 
serta menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin di capai berdasarkan RPP. 
Setelah menyampaikan tujuan pembelajaran 
guru menyampaikan apersepsi dengan 
memberikan pertanyaan sederhana untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa yang 
menyangkut materi pengaruh sistem sewa 
tanah dan tanam paksa pada zaman 
penjajahan.Guru memberikan pre test 
terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat 
berpikir kritis siswa Kegiatan Inti. 
Pambagian  kelompok  pada  pertemuan 
ketiga ini sama dengan pertemuan sebelum, 
kelompok di bentuk secara heterogen 
berdasarkan hasil analisis tes pertemuan 
kedua, dimulai dengan pemilihan ketua 
kelompok diikuti dengan anggota yang di 
pilih secara merata antara perempuan dan 
laki laki. 
Guru memulai penjelasan materi, namun 
penjelasan terganggu karena ada siswa yang 
terlambat masuk ruangan selesai olahraga 
sehingga konsentrasi siswa terbagi, kegiatan 
penyampaian materinya akhirnya berjalan 
dengan baik, dan fokus memperhatikan dan 
mendengarkan penjelasan guru. Meskipun 
ini merupakan pertemuan yang ketiga 
dengan model yang sama dan kegiatan yang 
sama seperti sebelumnya guru akan 
mengingatkan kembali langkah 
pembelajaran yang akan di lakukan dengan 
tujuan agar kegiatan pembelajaran lebih 
terarah seperti  menugaskan  setiap 
kelompok membuat peta konsep atau 
ringkasan. Setelah itu guru menugaskan 
masing-masing siswa dalam kelompok 
membuat pertanyaan yang di tulis pada 
lembar problem posing satu. Selanjutnya 
Guru menegaskan setiap kelompok harus 
memilih dua pertanyaan yang tidak bisa di 
selesaikan dalam kelompok pada lembar 
problem possing dua untuk diserahkan 
kepada  kelompok  lain  searah  jarum  jam. 
Kegiatan ini berlangsung cukup baik dan 
terarah. 
Kegiatan diskusi di lakukan dengan 
posisi duduk mereka secara berhadapan 
dimulai dengan membuat ringkasan pokok 
bahasan dan membuat pertanyaan. Kondisi 
ini berjalan dengan lancar dan kondusif 
karena mereka sudah mengerti dengan 
kegiatan pembelajaran yang akan di 
lakukan. Setelah semua kelompok selesai 
membuat pertanyaan selanjutnya mereka 
menjawab pertanyaan yang di terima dari 
kelompok lain, namun tidak semua anggota 
kelompok berperan aktif dalam kegiatan 
diskusi, upaya guru mengatasi hal ini adalah 
dengan mendatangi kelompok tersebut dan 
memberikan sebuah peringatan untuk 
mengurangi poin nilai mereka dalam diskusi 
kelompok. 
Persentasi di mulai dengan guru 
membuat nomor undian yang di bagikan 
kepada   semua   kelompok   dan   mendapat 
nomor urut pertama yaitu kelompok dua 
yang di taggapi oleh kelompok tiga dan 
mendapat sedikit tambahan dari kelompok 
tujuh. mereka melakukan persentasi dan 
tanya jawab selama sembilan menit. Disusul 
oleh kelompok empat sebagai nomor urut 
kedua yang di tanggapi oleh kelompok lima 
dengan kegiatan persentasi selama delapan 
menit. 
Guru membatasi kelompok peresentasi 
hanya tiga kelompok karena keterbatasan 
waktu,    yaitu    kelompok    tujuh    sebagai 
kelompok terakhir yang mempersentasikan 
hasil diskusinya yang di tanggapi oleh 
kelompok 1 yang telah menjawab dari 
pertanyaan yang telah limpahkan, kegiatan 
ini selama enam manit. Guru sebagai 
moderator kegiatan diskusi mengobservasi 
kualitas pertanyaan dan jawaban yang di 
hasilkan penyaji dan yang menggapi. 
Kegiatan pembelajaran selesai guru 
mempersilakan kepada siswa yang berani 
untuk memberikan kesimpulan meteri. 
Beberapa siswa mengangkat tangan untuk 
memberikan kesimpulan namun peneliti 
hanya memilih tiga siswa karna keterbatasan 




memperkuat kesimpulan yang telah 
diberikan. 
Guru memberikan post test untuk 
mengukur tingkat berpikir kritis siswa 
dengan menyuruh siswa membuat lima 
pertanyaan beserta jawaban dari materi yang 
telah dibahas. Peneliti melakukan analisis 
hasil pertanyan dan jawaban yang telah di 
buat. Hasil post test siswa menunjukkan 
level kognitif siswa pada pertemuan ketiga 
terdapat delapan belas orang siswa sudah 
bisa menguasi level kognitif menganalisis, 
bahkan sudah ada siswa yang bisa mencapai 
tingkat level kognitif  evaluasi dan kreasi. 
 
3. Hasil Analisis Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa Berdasarkan Hasil 
Pretest Dan Posttest. 
Hasil perbandingan post test setelah 
diterapkan model pembelajaran problem 
posing menunjukan peningkatan yaitu 20 
orang siswa mengalami peningkatan dengan 
persentasi sebesar 66% dan 1 orang yang 
mengalami penurunan dengan persentasi 
3,3%. Sedangkan hasil posttest setelah 
diterapkan model pembelajaran problem 
posing menunjukan peningkatan yang dapat 
di lihat dari keterangan tabel di atas yaitu 17 
siswa mengalami peningkatan dengan 
persentasi sebesar 56% dan 6 siswa 
mengalami penurunan dengan persentasi 
sebesar 20%. Jadi secara umum dapat di 
simpulkan bahwa hasil posttest menunjukan 
peningkatan yang baik dari penerapan model 
pembelajaran Problem Posing. 
Uji beda pretest dan posttest pertemuan 
pertama terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas  pretest  berada  pada  distribusi 
normal yaitu, 070≥0,05 dan postest juga 
berada dalam distribusi normal yaitu 0,012. 
Langkah selanjutnya di lakukan uji beda 
hasil nilai pretest dan posttest dengan 
kriteria pengambilan keputusan Jika sig ≤ 
0,05, maka terdapat perbedaan dan jika sig 
≥0,05 maka tidak terdapat perbedaan. 
Adapun hasil uji beda di ketahui bahwa nilai 
sig (2-tailed) 0,037>0,05 maka dapat di 
simpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar pretest 
dan   posttest   melalui   penerapan   model 
pembelajaran problem posing  sehingga 
dapat disimpulkan tidak ada pengaruh hasil 
belajar dari model yang diterapkan. 
Pertemuan kedua peneliti melakukan uji 
normalitas hasil pretest dan posttest dengan 
membandingkan nilai signifikansi yaitu 0,05. 
Pertama dilakukan uji normalitas pre-test dan 
postets berada pada distribusi normal yaitu 
0,020≥0,05 dan postest juga berada dalam 
distribusi normal yaitu 0,694. Selanjutnya 
peneliti melakukan uji beda hasil pretest dan 
posttest dengan kriterian pengambilan 
keputusan jika Jika sig ≤ 0,05, maka terdapat 
perbedaan dan Jika sig ≥ 0,05 maka tidak 
terdapat perbedaan. Dengan hasil di ketahui 
bahwa nilai sig (2-tailed) ,000 <0,05 maka 
dapat di simpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang nyata antara hasil belajar pretest dan 
posttest, melalui penerapan model 
pembelajaran problem posing dapat 
meningkatkan hasil belajar masing-masing 
siswa. 
Pertemuan ketiga peneliti  juga 
melakukan uji nomalitas hasil pretest dan 
pretest berada pada distribusi normal yaitu 
0,015≥0,05 dan postest juga berada dalam 
distribusi normal yaitu 0,593. Langkah 
selanjutnya dilakukan uji beda hasil pretest 
dan pretest dengan kriteria pengambilan 
keputusan jika Jika sig ≤ 0,05, maka terdapat 
perbedaan dan jika sig ≥ 0,05. Dengan hasil 
uji beda di ketahui bahwa nilai sig (2-tailed) 
0,000<0,05 maka dapat di simpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang nyata antara hasil 
belajar pre test dan posttest melalui penerapan 
model pembelajaran problem posing pada 
pertemuan ketiga sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Pembahasan 
Dari hasil penelitian menggunakan 
model pembelajaran   problem posing yang 
telah dilakukan pada kelas VIII F di MTs 
Negeri 1 Pontianak berjalan dengan baik, 
model pembelajaran ini mampu membuat 
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Adapun penelitian ini akan dibahas tiga 
rumusan masalah yang telah di sajikan yaitu 
bagaimana perencanaan penerapan model 




meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas VIII F di MTs Negeri 1 
Pontianak, bagaimana pelaksanaan 
penerapan model pembelajaran problem 
posing di kelas VIII F MTs Negeri 1 
Pontianak, dan apakah perlakuan 
pembelajaran problem posing dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa  kelas VIII F MTs Negeri 1 Pontianak. 
Pada tahap perencanaan, peneliti 
melakukan pra riset dan observasi untuk 
menentukan waktu penelitian, setelah 
melakukan observasi ke sekolah peneliti 
menyiapkan RPP sesuai dengan model 
pembelajaran yang akan di laksanakan 
dalam pembuatan RPP peneliti bekerja sama 
dengan guru mata pelajaran, setelah selesai 
membuat RPP peneliti menyiapakan 
instrumen penelitian berupa lembar 
observasi dan soal pre-test, post-test yang di 
bantu oleh dosen pembimbing. Semua 
instrumen penelitian ini  merupakan 
persiapan dalam penerapan model 
pembelajaran problem posing untuk 
meningkatkan memampuan berpikir kritis 
siswa. 
Pelaksanaan penerapan model 
pembelajaran problem posing pertemuan 
pertama terlaksana sesuai dengan langkah 
langkah pembelajaran yang di tentukan, 
namun terdapat beberapa kendala. Pada 
pertemuann pertama siswa masih kurang 
memahami model pembelajaran yang 
digunakan, karena guru belum pernah 
menerapkan model ini. Sehingga siswa 
belum terbiasa. Kemudian pada saat 
kegiatan kelompok berlangsung tidak semua 
anggota kelompok berperan aktif, tidak 
jarang kelompok yang bertanya kepada guru 
baik dari meteri maupun maksud dari 
perintah yang guru sampaikan. 
Setelah semua kelompok selesai 
melakukan diskusi internal, guru 
memberikan kesempatan kepada kelompok 
yang sudah siap mempesentasikan hasil 
kerjanya seperti membacakan hasil 
ringkasan materi yang membacakan 
pertanyaan yang tidak bisa di selesaikan 
dalam kelompoknya yang akan di tanggapi 
oleh kelompok  si penerima pertanyaan dari 
kelompok persentasi, jika menurut 
kelompok lain jawaban yang sudah di 
paparkan kurang tepat kelompok  lain 
sebagai audiens bebas mengeluarkan 
pendapat untuk menambahkan penjelasan, 
guru sebagai moderetor memimpin jalan nya 
diskusi agar tetap kondusif. Pada 
kesempatan ini hanya tiga kelompok yang 
bisa mempersentasikan hasil kerjanya 
karena keterbatasan waktu. Setelah kegiatan 
persentasi dan tanya jawab selesai guru 
mengajak siswa membuat kesimpulan akhir 
dari materi yang baru saja mereka 
diskusikan. Pada kegiatan ini hanya ada tiga 
siswa yang bisa menyimpulkan dari materi 
yang sudah di diskusikan. 
Hasil pretest pertemuan kedua 
menunjukan  bahwa  rata-rata  siswa  kelas 
VIII F MTs Negeri 1 Pontianak sudah 
mengalami peningkatan dari pertemuan 
pertama yaitu terdapat lima siswa yang 
sudah mencapai level kognitif berpikir 
analisis, setelah kelompok terbentuk guru 
menjelaskan materi dan memperjelas konsep 
kegiatan pembelajaran berupa langkah- 
langkah pembelajaran, saat guru 
menjelaskan siswa tampak semangat dan 
antusias dalam menanggapi penjelasan guru, 
setelah guru menjelaskan materi, siswa di 
tugaskan untuk melakukan diskusi internal 
dalam kelompok diskusi, dari kegiatan ini 
tidak semua siswa berperan aktif, setelah 
diskusi selesai guru memberikan 
kesempatan kepada kelompok yang sudah 
siap untuk maju kedepan, pada kesempatan 
ini siswa tampak antusias untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya, guru 
sebagai moderator diskusi membantu siswa 
menarik kesimpulan. 
Hasil pre test pertemuan ketiga sudah 
menunjukan hasil yang cukup memuaskan 
setelah   guru   membagi   kelompok,   guru 
menjelaskan materi, siswa tampak antusias 
mendengarkan penjelasan guru, setelah guru 
menjelaskan materi, setiap kelompok 
melakukan kegiatan diskusi pada  kegiatan 
ini ada beberapa siswa yang tidak berperan 
aktif dalam kegiatan diskusi hal ini dapat 
diatasi dengan guru memberikan peringatan 




saat kegiatan peresentasi guru menunjuk 
langsung kelompok secara acak. 
Setelah persentasi selesai guru mengajak 
siswa membuat kesimpulan, pada saat guru 
memberikan kesempatan kepada siswa, 
mereka tampak antusias dalam 
mengungkapkan pendapatnya, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa satu 
persatu untuk menyampaikan pendapat, 
setelah semua selesai, guru menarik 
kesimpulan dari hasil diskusi dan beberapa 
pendapat yang di sampaikan siswa. Guru 
dan peneliti membagikan lembaran post test 
terakhir dari hasil post test menunjukan 
peningkatan berpikir kritis siswa  bahkan 
ada siswa yang sudah bisa mencapai level 
kreasi yaitu C6. 
Hasil  ujibeda  pada  pertemuan  pertama 
menunjukan tidak adannya perbedaan yang 
signifikan antara hasil pre test dan post test 
dengan nilai sig (2-tailed ) 0,037>0,05. 
Adapun kendala yang dihadapi seperti 
suasana kelas yang panas karena jam 
pelajarannya selesai istirahat, guru kurang 
menguasai model pembelajaran, dan siswa 
masih bingung sehingga konsentrasi siswa 
berkurang. 
Sedangkan pada petemuan kedua 
menunjukan adanya perbedaan yang nyata 
dari hasil pretest dan posttest   dengan nilai 
sig (2-tailed) 0,000<0,05. Dan pada 
pertemuan ketiga juga menunjukan 
perbedaan yang nyata dengan nilai sig (2- 
tailed) 0,000<0,05. Keberhasilan yang 
terjadi pada pertemuan kedua dan ketiga 
karena peneliti berusaha mengatasi 
kelemahan yang terjadi pada pertemuan 
pertama. 
Model pembelajaran Problem Posing 
merupakan model pembelajaran yang 
menuntut siswa lebih aktif dan mendidik 
siswa berpikir kritis, Hal ini membuktikan 
bahwa pernyataan Suryosubroto (2009:206) 
yang menyatakan bahwa “problem posing 
dipandang sebagai pendekatan yang dapat 
memotivasi peserta didik untuk berpikir 
kritis serta mampu memperkaya 
pengalaman-pengalaman belajar”, Dapat 
dibuktikan dengan hasil uji beda yang telah 
di lakukan selama tiga   pertemuan, bahwa 
penerapan model pembelajaran problem 
posing dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas VIII F di MTs 
Negeri 1 Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat di tarik kesimpulan yaitu: 
(1)   Kegiatan   perencanaan   pembelajaran 
yang dilakukan setiap kali pertemuan 
hampir sama yaitu menentukan materi dan 
mempersiapkan RPP, menyediakan nomor 
kelompok, menyediakan lembar LPP 1 dan 
LPP II untuk kegiatan diskusi kelompok, 
serta instrmen penelitian berupa lembar 
observasi dan soal test. (2) Pelaksanaan 
pembelajaran model problem posing di kelas 
VIII F MTs Negeri 1 pontianak berjalan 
sesuai dengan langkah langkah yang telah di 
tentukan selama tiga kali pertemuan. Namun 
terdapat kendala proses pembelajaran dan 
langsung bisa di atasi guru. Siswa menjadi 
lebih aktif dan mudah untuk memahami 
dengan pembelajaran yang di berikan. (3) 
Hasil belajar kelas VIII F MTs Negeri 1 
pontianak setelah menggunakan model 
pembelajaran problem posing menunjukan 
peningkatan yang dapat dibukikan  dengan 
uji beda yaitu terdapat perbedaan yang 
signifikan pada pertemuan kedua dan ketiga. 
 
Saran 
Penulis   memberikan   beberapa   saran 
untuk memperbaiki proses pembelajaran IPS 
yaitu khususnya kepada guru yang ingin 
menggunakan model pembelajaran ini harus 
lebih kreatif mengefisienkan waktu, dan 
juga bisa di lakukan dengan dua kali 
pertemuan agar semua kelompok bisa 
mempersantasikan hasil diskusinya. 
Pembagian kelompok diskusi harus lebih 
teliti agar siswa yang kurang aktif dapat 
belajar dari teman nya yang di anggap bisa. 
Penulis juga memberikan saran kepada 
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 
penelitian ini sebaiknya memperhatikan 
kelemahan dalam penelitian ini agar tidak 
mengalami kesulitan dan bisa melakukan 
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